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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa adat membayar 

Kepala Tulang yang dilaksanakan mampu meningkatkan dan mempertahankan 

kohesivitas masyarakat Oh Aem. Adapun rincian simpulannya adalah sebagai 

berikut:    

6.1.1 Sosial Force(Kekuatan Social) 

Berdasarkan hasil analisis pada sosial force(kekuatan social) dapat 

disimpulkanbahwaadat membayar Kepala Tulang merupakan budaya masyarakat 

yang ada di Desa Oh Aem. Adat ini masih sangat dipercaya dan dipegang teguh oleh 

masyarakatnya. Adat ini juga bertujuan untuk membentuk kebersamaan dan 

mengguatkan tali persaudaraan keluarga. Jikalau adat ini tidak dilaksanakan sesuai 

dengan atauran yang ada maka akan menerima sanksi sesuai perintah adat, karena 

nosi perintah adat maka sanksi-sanksi inimenjadi sangat sakral sehingga ada rasa 

takut jika melanggarnya. 

6.1.2 Group unity (kesatuan dalam kelompok) 

Berdasarkan hasil analisis pada group unity (kesatuan dalam kelompok) dapat 

disimpulkan bahwamasyarakat Oh Aem melakukan hal ini sebagai pengajaran/ 

pewarisan nilai-nilainya kepada keturunan mereka tentang adat ini sejak usia dini 

agar selalu menghormati om karena om sebagai usif (Tuan) dalam keluarga. 

 

 



6.1.3Attraction (daya tarik) 

Berdasarkan hasil analisis pada Attraction (daya tarik) dapat disimpulkan 

bahwa apabila belum berkeluarga juga bisa membayar Kepala Tulang dan 

pembayaran Kepala Tulang ini ditandai dengan pemotongan rambut dari keluarga 

pembayar adat Kepala Tulang oleh om yang rambutnya sejak masa kecil belum 

pernah dipotong karena belum menjalankan adat membayar Kepala Tulang. Upacara 

adat ini secara turun temurun biasanya dilakukan di rumah adat dan disaksikan juga 

oleh tua adat, masyarakat, generasi muda dan juga keluarga yang terkait. 

6.1.4 Kerjasama kelompok (Team Work) 

Berdasarkan hasil analisis padaKerjasama kelompok (Team Work) dapat 

disimpulkan bahwa kerja sama keluarga pemberi adat membayar Kepala Tulang 

sangat membantu penerapannya. Pembebanan besaran tanggungjawab yang harus 

ditanggung oleh masing-masing keluarga pemberi adat Kepala Tulang melibatkan 

para tua adat, tokoh masyarakat, dan juga pemuda sehingga terbentuklah kerja sama 

keluarga yang kohesif yang disaksikan dan direstui oleh para tua adat, tokoh 

masyarakat, dan juga pemuda. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis menyarankan hal-hal berikut: 

1. Masyarakat Desa Oh Aem agar tetap melestarikan dan menjagaadat 

membayar Kepala Tulang, demi internalisasi nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya agar tidak lekang oleh perkembangan zaman. 

2. Melibatkan dan memberi peran kepada generasi muda dalam pelaksanaan adat 

membayar Kepala Tulang sehingga generasi muda terpanggil untuk 

melestarikannya. 



3. Untuk pemerintah Kabupaten Kupang agar dapat memanfaatkan upacara adat 

membayar Kepala Tulang sebagai asset pariwisata local. 

4. Untuk peneliti lanjutan diharapkan menemukan manfaat lain seperti manfaat 

ekonomi dan politik dari adat membayar Kepala Tulang di Desa Oh Aem. 
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